Struktur

Kurikulum

Bagian ini berisi susunan/daftar mata kuliah berdasarkan urutan mata kuliah (MK)

persemester dengan mengikuti format tabel berikut:

Semester Nama Mata Kuliah BO.bOt SKS - RPS
Teori | Praktik

Pengantar Studi al Qur'an dan Hadits 1 1 \
Bahasa Inggris | 1 1
Filsafat Ilmu 2 0

Pancasila 2 0 \
Pengantar Manajemen 2 0

L |Pengantar Studi Pemikiran Islam 2 0 \

Pengantar Studi Sejarah Peradaban Islam 2 0 \
IiImu Dakwah 1 1
Pengantar IImu Komunikasi 1 1
Pendidikan Karakter Anti Korupsi 1 1
Jumlah 15 5

Total 20

Pengantar Studi Hukum Islam 1 1 \
Komunikasi Organisasi 1 1
Bahasa Arab 1 1
Pendidikan Kewarganegaraan 1 1
Tafsir Dakwah 1 1
Manajemen Dakwah 1 1

2 |Bahasa Indonesia 1 1 \
Manaj. Transp. dan Akomodasi Haji dan Umrah 1 1
Sejarah Dakwah 2 0
Teknologi Komunikasi dan Informasi 1 1
Praktek Tilawah 1 1
Jumlah 11 9

Total 22

Filsafat Dakwah 2 0 \
Metode Dakwah 1 1
Figh (Figh Ibadah Figh Muamalah) 1 1

Konseling Haji dan Umrah 1 1 \

Microguiding Haji dan Umrah 0 2 \
Bahasa Arab Praktis 1 1

3 Kebijkan Penyelenggaraan Haji dan Umrah 1 1 \

Manajemen SDI Haji dan Umrah 1 1 \

Figh Umrah 1 1 \

Bahasa Inggris 11 1 1 \

Manajemen Penyelenggaraan Haji di Arab Saudi 1 1 \
Pola Pelaksanaan Ibadah Haji dan Umrah 1 1
Jumlah 12 12
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Bobot SKS

Semester Nama Mata Kuliah Teori | Prakiik RPS
Total 24
Metodologi Penelitian Kualitatif 1 1
Sosiologi Antropologi Dakwah 2 0 \
Manajemen Komunikasi Haji dan Umrah 1 1 \
Manajemen Strategik 1 1 \
Manajemen Perencanaan Haji 1 1 \
Komunikasi Antarbudaya 1 1 \
4 Wwsn Manajemen Haji dan Umrah dalam Hadits 2 0
Figh Haji 1 1 \
Studi Kebijakan Kesehatan Haji 1 1 \
Statistik 1 1
Psikologi Haji dan Umrah 2 0
Filosofi Haji dan Umrah 2 0 \
Jumlah 16 8
Total 24
Manajemen Pemasaran Umrah dan Haji Khusus 1 1
Manajemen Pengelolaan Keuangan Haji 1 1
Perenc. Monitoring & Evalusi Dakwah 1 1 \
Sistem Informasi Manaj. Dakwah 1 1 \
Problem solving dan Micro Teaching 1 1 v
Metodologi Penelitian Kuantitatif 1 1 \
5 Enterprenership/ Kewirausahaan 1 1
Perilaku Organisasi 2 0
Penyelenggara Ibadah Umrah dan Haji Khusus 1 1 \
Manajemen Pelatihan Dakwah 1 1
Wwsn Manaj. Haji dan Umrah dalam al-Qur'an 1 1 \
Psikologi Komunikasi Haji dan Umrah 1 1 \
Jumlah 13 11
Total 24
Praktik Haji dan Umrah 2 2
Manajemen Haji dan Umrah 2 0 \
Manajemen Bimbingan Manasik Haji dan Umrah 2 2 \
Manajemen Travelling Haji dan Umrah 2 2
6 Sistem Informasi Manajemen Haji & Umrah 2 0 \
Komunikasi Haji dan Umrah 2 2
Manajemen Penyelenggaraan Haji Reguler 1 1 \
Jumlah 13 9
Total 22
Praktek Profesi Pengelelolaan Haji dan Umrah 0 4
7 KKN 0 4
Jumlah 0 8
Total 8
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Bobot SKS

Semester Nama Mata Kuliah Teori Prakiik RPS
Skripsi 0 6
8 Jumlah 0 6
Total 6
Keterangan:

1. Ketikkan mata kuliah yang akan dilaksanakan.

2. Ketikkan bobot sks untuk setiap mata kuliah yang terdiri atas Teori dan Praktik. Cara
penulisan misal untuk 3 sks maka yang diisikan pada kolom Teori adalah 2 dan pada
kolom Praktik diisil,atau 0 pada kolom Teori dan 3 pada kolom Praktik. Yang
dimaksud Praktik disini adalah praktikum/ praktik studio/ praktik bengkel/ praktik
kerja lapangan/ magang, dan/ atau bentuk lainnya sesuai Standar Nasional Pendidikan
Tinggi;

3. Ketikkan simbol \ pada mata kuliah yang dilengkapi denganRencana Pembelajaran
Semester (RPS).

1.4 Rencana Pembelajaran Semester (RPS) (Terlampir)

Lampirkan RPS 10 (sepuluh) mata kuliah penciri program studi yang diusulkan

RPS merupakan perencanaan proses pembelajaran untuk setiap mata kuliah, dan

memuat paling sedikit:

a. Nama program studi, nama dan kode mata kuliah, semester, sks, nama
dosenpengampu;

b. Capaian Pembelajaran lulusan yang dibebankan pada matakuliah;

c. Kemampuan akhir yang direncanakan pada tiap tahap pembelajaran untuk
memenuhi capaian pembelajaranlulusan;

d. Bahan kajian yang terkait dengan kemampuan yang akandicapai

e. Metode pembelajaran;

f. Waktu yang disediakan untuk mencapai kemampuan pada tiap tahap
pembelajaran;

g. Pengalaman belajar mahasiswa yang diwujudkan dalam deskripsi tugas yang
harus dikerjakan oleh mahasiswa selama satusemester;

h. Kriteria, indikator, dan bobot penilaian; dan

i. Daftar referensi yang digunakan.
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https://drive.google.com/file/d/1CtBPzxWQBnRLUjDcOJljuPAST09sp08-/view?usp=sharing

Bagian ini berisi uraian rancangan fasilitasi kebijakan dan implementasi “Merdeka
Belajar — Kampus Merdeka” bagi mahasiswa yang melakukan pembelajaran di luar
program studi yang diusulkan sesuai Standar Nasional Pendidikan Tinggi
(Permendikbud No 3 Tahun 2020) dan Buku Panduan Merdeka Belajar — Kampus
Merdeka 2020, Ditjen Dikti Kemdikbud.

1.5 Rancangan Fasilitasi Merdeka Belajar — Kampus Merdeka

Dasar Pelaksanaan

Dengan dikeluarkannya Permendikbud No. 3 Tahun 2020 tentang Standar Nasional
Pendidikan Tinggi (SNPT) dan Buku Panduan Merdeka Belajar Kampus Merdeka, maka
semua program studi pada perguruan tinggi di seluruh Indonesia perlu menyesuaikan
kurikulumnya.

Pada prinsipnya, kebijakan Kampus Merdeka ini memberi kebebasan dan otonomi
kepada lembaga pendidikan dari birokratisasi yang berbelit serta mahasiswa diberikan hak
untuk belajar di luar program studi asalnya selama-lamanya tiga semester. Untuk itu
diperlukan kurikulum yang lebih fleksibel dan proses pembelajaran yang lebih efektif
sesuai dengan kemajuan teknologi dan kebutuhan masyarakat dan industri (link and
match).

Dalam pelaksanaan kebijakan Merdeka Belajar - Kampus Merdeka, dengan
berpedoman kepada Standar Nasional Pendidikan Tinggi (Permendikbud No 3 Tahun
2020) dan Buku Panduan Merdeka Belajar — Kampus Merdeka 2020, Ditjen Dikti
Kemdikbud. Dijelaskan bahwa program “hak belajar tiga semester di luar program studi”,
terdapat beberapa persyaratan umum yang harus dipenuhi oleh mahasiswa maupun
perguruan tinggi di antaranya, sebagai berikut:

1. Mahasiswa berasal dari program studi yang terakreditasi.

2. Mahasiswa aktif yang terdaftar pada PD-Dikti.

Jumlah sks yang ditawarkan selama 8 (delapan) semester sebanyak 150 sks, yang
terdiri dari mata kuliah universitas, mata kuliah fakultas dan mata kuliah prodi, serta
beberapa mata kuliah pilihan. Dari kurikulum yang ditawarkan dapat dikelompokkan
sebagai berikut:

1. Mata Kuliah Wajib Universitas (18 SKS)
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2. Mata Kuliah Wajib Fakultas ( 26 SKS)

3. Mata Kuliah Wajib Program Studi (106 SKS)

4. Mata Kuliah Pilihan Program Studi Pilih 8 dari 16 SKS

5. Merdeka Belajar (Dalam Kampus) (20 SKS)

6. Merdeka Belajar (Luar Kampus) (22 SKS)

Pengelompokan di atas menunjukkan perlu ada penciri yang pasti baik di tingkat

perguruan tinggi, fakultas dan program studi. Selain itu ada penciri berikutnya sesuai

kebijakan Kemendikbud yaitu : Merdeka Belajar (Dalam Kampus) sebanyak 20 SKS,

Merdeka Belajar (Luar Kampus) sebesar 20 SKS. Apa yang dikembangkan memang

melebihi apa yang dikonsep olenh Kemendikbud. Konsep Kemendikbud memberi arahan

mahasiswa memiliki kesempatan untuk 1 (satu) semester atau setara dengan 20 (dua puluh)

sks menempuh pembelajaran di luar program studi pada Perguruan Tinggi yang sama; dan

paling lama 2 (dua) semester atau setara dengan 40 (empat puluh) sks menempuh

pembelajaran pada program studi yang sama di Perguruan Tinggi yang berbeda,

pembelajaran pada program studi yang berbeda di Perguruan Tinggi yang berbeda;

dan/atau pembelajaran di luar Perguruan Tinggi. dengan mengacu kepada Permendikbud

No 3 Tahun 2020) dan Buku Panduan Merdeka Belajar — Kampus Merdeka 2020, Ditjen

Dikti Kemdikbud, maka bentuk kegiatan yang bisa dilakukan mahasiswa dalam

mewujudkan kampus merdeka, merdeka belajar sebagai berikut:

Kegiatan Merdeka Belajar dan Kampus Merdeka

1. Kegiatan pembelajaran dalam Program Studi lain pada Perguruan Tinggi yang sama
dapat dilakukan secara tatap muka atau dalam jaringan (daring).

Capaian Kompetensi Prodi Keterangan
Pembelajaran Tambahan
Lulusan (CPL)
1. Mampu 1. Mampu Perbankan Syariah SMT V
merancang menyusun,
produk menganalisis dan
2. Mampu menginterpretasi
mengevaluasi manajemen
obyek desain pelayanan
3. Mampu 2. Mampu Perbankan Syariah SMT V
menyusun  dan melaksanakan
menyampaikan fungsi pemasaran
solusi desain
secara visual 3. Mampu Komunikasi dan SMTV
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merancang Penyiaran Islam
program dalam
bidang periklanan

2. Mahasiswa Magang di Industri selama 6 bulan (20 SKS) untuk Semester VI

Kompetensi Uraian SKS
Hards Skills 1. Merumuskan permasalahan perhajian atau 3
umrah
2. Menyelesaikan permasalahan teknis di 3
lapangan
3. Kemampuan sintesa dalam bentuk design 4
Soft Skills 1. Kemampuan berkomunikasi 2
2. Kemampuan bekerjasama 2
3. Kerjakeras 2
4. Kepemimpinan 3
5. Kreativitas 3
Total SKS 22

3. Daftar Matakuliah Merdeka Belajar di luar Perguruan Tinggi

Semester Mata Kuliah Teori | Praktik
Praktik Haji dan Umrah 2 2
Manajemen Haji dan Umrah 2 0
Manajemen Bimbingan Manasik Haji dan Umrah 2 2

6 Manajemen Travelling Haji dan Umrah 2 2
Sistem Informasi Manajemen Haji & Umrah 2 0
Komunikasi Haji dan Umrah 2 2
Manajemen Penyelenggaraan Haji Reguler 1 1

Jumlah SKS 13 9
22

Kebijakan Teknik Pelaksanaan
Pelaksanaan kegiatan mengacu kepada Standar Nasional Pendidikan Tinggi
(Permendikbud No 3 Tahun 2020) dan Buku Panduan Merdeka Belajar — Kampus
Merdeka 2020, Ditjen Dikti Kemdikbud.
1. Peran pihak-pihak terkait.
a. Perguruan Tinggi
1) Permendikbud Nomor 3 Tahun 2020 tentang Standar Nasional Pendidikan
Tinggi: Perguruan tinggi wajib memfasilitasi hak bagi mahasiswa (dapat
diambil atau tidak) untuk:

a) Dapat mengambil SKS di luar perguruan tinggi (Magang di PPIU) paling
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e.

lama 1 semester atau setara dengan 22 SKS.
b) Dapat mengambil SKS di program studi yang berbeda di perguruan tinggi
yang sama sebanyak 1 semester atau setara dengan 20 SKS.

2) Menyusun kebijakan/ pedoman akademik untuk memfasilitasi kegiatan
pembelajaran di luar prodi.

3) Membuat dokumen kerja sama (MoU/SPK) dengan mitra.

Fakultas

1) Menyiapkan fasilitasi daftar mata kuliah tingkat fakultas yang bisa diambil
mahasiswa lintas prodi.

2) Menyiapkan dokumen kerja sama (MoU/SPK) dengan mitra yang relevan.

Program Studi

1) Menyusun atau menyesuaikan kurikulum dengan model implementasi kampus
merdeka.

2) Memfasilitasi mahasiswa yang akan mengambil pembelajaran lintas prodi
dalam Perguruan Tinggi.

3) Menawarkan mata kuliah yang bisa diambil oleh mahasiswa di luar prodi dan
luar perguruan tinggi beserta persyaratannya.

4) Melakukan ekuivalensi mata kuliah dengan kegiatan pembelajaran luar prodi

5)

6)

dan luar Perguruan Tinggi.

Jika ada mata kuliah/SKS yang belum terpenuhi dari kegiatan pembelajaran
luar prodi dan luar Perguruan Tinggi, disiapkan alternatif mata kuliah daring.
Menyediakan dosen pembimbing akademik, jika mahasiswa mengambil pada
program studi yang berbeda, baik pada perguruan tinggi atau dengan mitra yang

relevan.

Mahasiswa

1)

2)
3)

4)

Merencanakan bersama dosen pembimbing akademik mengenai program mata
kuliah/program yang akan diambil di luar prodi.

Mendaftar program kegiatan luar prodi.

Melengkapi persyaratan kegiatan luar prodi, termasuk mengikuti seleksi bila
ada.

Mengikuti program kegiatan luar prodi sesuai dengan ketentuan pedoman

akademik yang ada.

Mitra
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